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Pengembangan Bahan Ajar Modul Elektronik (E-Modul)  Akuntansi Dasar 

Menggunakan Canva Pada Materi Jurnal Di Kelas  X Akuntansi  

SMKN 6  Pekanbaru 

 

Whindy Decha Putri  

NPM. 186810637 

Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Universitas Islam Riau 

Email: whindy@student.uir.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil validitas dan kepraktisan dari 

Pengembangan Bahan Ajar Modul Elektronik (E-Modul) Akuntansi Dasar 

Menggunakan Canva Pada Materi Jurnal Di Kelas X Akuntansi SMKN 6 

Pekanbaru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu Model ADDIE yang terdiri dari lima 

tahapan yaitu 1) analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) implementasi, 5) 

evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) penilaian e-modul pada 

aspek kelayakan penyajian menggunakan skala Guttman diperoleh rata-rata 

sebesar 100% dengan kriteria sangat valid dan pada aspek media, materi, dan 

bahasa dengan menggunakan skala Likert diperoleh rata-rata 94,28% dengan 

kriteria sangat valid. 2) Hasil uji kepraktisan berdasarkan penilaian siswa pada 

angket respon siswa diperoleh rata-rata 96,07% dengan kriteria sangat praktis dan 

memperoleh respon yang positif dari siswa.  

Kata Kunci: E-Modul, Akuntansi Dasar, Canva 
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Development Of Teaching Materials Electronic Module (E-Modul) Of  

Basic Accounting Using Canva On Journal Materials  

In Class X Accounting SMKN 6 Pekanbaru 

 

Whindy Decha Putri 

NPM. 186810637 

Accounting Education 

Islamic University Of Riau 

E-mail: whindy@student.uir.ac.id  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the results of the validity and practicality of the 

Development of Basic Accounting Electronic Module (E-Module) Teaching 

Materials Using Canva in Journal Materials in Class X Accounting at SMKN 6 

Pekanbaru. This research includes the type of research and development. The 

development model used is the ADDIE Model which consists of five stages, 

namely 1) analysis, 2) design, 3) development, 4) implementation, 5) evaluation. 

The results of this study indicate that 1) the evaluation of the e-module on the 

aspect of presentation feasibility using the Guttman scale obtained an average of 

100% with very valid criteria and on the aspects of media, material, and language 

using a Likert scale obtained an average of 94.28% with criteria very valid. 2) The 

results of the practicality test based on student assessments on student response 

questionnaires obtained an average of 96.07% with very practical criteria and 

received positive responses from students. 

Keywords: E-Module, Basic Accounting, Canva 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat terjadi dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, 

seni, termasuk pada bidang pendidikan (Lubis, 2016). Perkembangan teknologi 

dan informasi memberikan perubahaan dan pengaruh yang cukup besar terhadap 

pendidikan. Pendidikan saat ini sudah memasuki abad ke-21 sehingga dituntut 

untuk melakukan inovasi yang berbasis teknologi. Sejalan dengan hal ini, 

Wahyuni (2018) berpendapat bahwa inovasi tersebut berawal dari pendidikan 

yang baik, sehingga pendidikan harus ditempatkan sebagai faktor penentu untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dampak perkembangan teknologi dan informasi terhadap pendidikan 

dapat mendorong pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan. Dalam kegiatan 

pembelajaran perkembangan teknologi dan informasi ini dapat menunjang proses 

pembelajaran (Mulyati dan Evendi, 2020). Pada abad-21 guru tidak hanya dituntut 

untuk menguasai materi dan menjelaskan materi pembelajaran, akan tetapi guru 

juga harus mampu untuk memvariasikan bahan ajar sebaik mungkin. Dengan cara 

memilih atau menentukan bahan ajar yang sesuai untuk digunakan dan dapat 

mendukung proses pembelajaran, sehingga tercipta suasana belajar yang lebih 

menyenangkan (Tarihoran, 2019).  

Majid (2013:174) menyatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi 

yang disusun secara sistematis untuk menciptakan suasana yang memungkinkan 

siswa dapat belajar dengan baik. Bahan ajar terbagi menjadi cetak dan non cetak. 

Kemudian bahan ajar yang baik juga harus mampu membuat siswa agar mau 

belajar mandiri dan mampu untuk menguasai kompetensi yang diberikan, seperti 

bahan ajar modul. Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan menarik yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga 

mudah untuk dipahami oleh siswa (Herlin, 2019:108).  

Perkembangan teknologi informasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat mengubah penyajian bahan ajar ke dalam bentuk elektronik. 
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Salah satunya modul, yang diubah penyajiannya ke dalam bentuk elektronik, 

sehingga menciptakan istilah modul elektronik atau yang juga disebut dengan 

istilah e-modul (Saputra, 2019). E-modul adalah modul elektronik yang 

merupakan bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga para 

penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator atau guru/dosen 

(Prastowo, 2011).  

Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Internet 

Indonesia (APJII) tahun 2020, menunjukkan bahwa persentase dari pengguna 

perangkat elektronik terbanyak yaitu smarthphone (Maulida, 2020). Pengguna 

smarthpone saat ini banyak didominasi oleh kalangan muda sehingga dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Sulisworo, Jauhari dan Firdausy, 2014). 

Proses pembelajaran harus dikaitkan dengan perkembangan zaman yang terjadi, 

dan disesuaikan dengan adanya perkembangan teknologi. Perkembangan 

teknologi menghadirkan inovasi dalam berbagai fitur baru yang dapat mendukung 

penyajian materi pembelajaran yang lebih menarik dan tidak monoton. Agar 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan adanya inovasi baru 

dalam pembelajaran seperti pengembangan bahan ajar e-modul yang dapat 

dipadukan dengan perkembangan teknologi. Hal ini dapat dilakukan salah satunya 

dengan cara melakukan pengembangkan e-modul menggunakan canva (Wiryani, 

2021).     

Canva adalah platform berbasis web yang dapat digunakan untuk 

membuat berbagai macam desain yang menarik. Ada berbagai macam fitur yang 

dapat digunakan dalam canva, yaitu seperti grafik, poster, presentasi, flayer, 

brosur dan lain-lain (Kartiwi dan Rostikawati, 2022). Pengembangan bahan ajar e-

modul menggunakan canva menjadi pilihan dalam pembuatan e-modul yang lebih 

interaktif. Disajikan dalam bentuk yang praktis dan mudah untuk dibawa 

kemanapun dibandingkan dengan bahan ajar cetak. Canva tersedia dalam 

beberapa versi seperti, web, iphone, dan android sehingga e-modul menggunakan 

canva dapat di gunakan pada perangkat elektronik apa saja (Randa dan Ta’ali, 

2020). 
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran 

akuntansi dasar di SMKN 6 Pekanbaru menyatakan bahwa, pada saat 

pembelajaran tatap muka guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak. 

Namun pada saat pembelajaran daring guru menggunakan e-modul dengan format 

PDF. Guru belum mengembangkan e-modul menggunakan aplikasi, Hal ini, 

karena keterbatasan guru dalam menguasai teknologi dan informasi. Sehingga 

guru belum bisa memanfaatkan software dengan maksimal dalam 

mengembangkan e-modul dengan tampilan yang lebih menarik. Siswa kurang 

memperhatikan pelajaran yang sedang dilaksanakan karena bahan ajar yang 

digunakan kurang bervariasi sehingga menimbulkan rasa bosan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menyajikan materi yang 

menarik untuk menghilangkan kebosanan siswa dalam materi pembelajaran. Salah 

satu teknologi yang dapat digunakan dalam menyusun materi yang menarik yaitu 

dengan aplikasi canva.  

Aplikasi canva ini menyediakan berbagai macam template menarik yang 

dapat digunakan untuk mendesain e-modul (Ekawarna, Denmar dan Hutabarat, 

2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekawarna, Denmar 

dan Hutabarat (2022) yang berjudul pengembangan modul perbankan dasar untuk 

kelas x SMK  dan implementasinya pada pembelajaran daring menunjukkan 

bahwa e-modul yang menggunakan canva  yang dikembangkan telah layak untuk 

digunakan dan dapat menarik minat belajar peserta didik untuk memahami materi 

tentang kredit perbankan, sehingga peserta didik dapat meluangkan waktunya 

untuk belajar dimanapun berada. 

Beberapa peneliti terdahulu yang telah melakukan penelitian tentang 

pengembangan e-modul antara lain penelitian yang dilakukan oleh Noviani (2020) 

yang berjudul Pengembangan E-Modul Berbasis HOTS (Higer Order Thinking 

Skills) Pada Materi Perusahaan Dagang Di Kelas XII MIPA 2 SMA 8 Pekanbaru 

menunjukkan bahwa bahan ajar telah layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian Hermalina (2021) yang berjudul Pengembangan E-

Modul Berbantu Kvisoft Flipbook Maker Pada Materi Zakat Dalam Pembelajaran 

PAI Kelas X Di SMAN 2 Rambutan menunjukkan bahwa pengembangan e-modul 
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berbantu kvisoft flipbook maker pada materi zakat dalam pembelajaran PAI layak 

dan efektif digunakan pada proses pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar e-modul menggunakan canva dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Modul Elektronik (E-Modul) Akuntansi Dasar 

Menggunakan Canva Pada Materi Jurnal Di Kelas X Akuntansi SMKN 6 

Pekanbaru”.   

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Guru sudah menggunakan e-modul, akan tetapi masih dalam format PDF.  

2. Guru belum bisa memanfaatkan software dengan maksimal dalam 

mengembangkan e-modul dengan tampilan yang lebih menarik. 

3. Siswa kurang memperhatikan pelajaran dikarenakan bahan ajar yang 

digunakan kurang bervariasi sehingga menimbulkan rasa bosan dalam proses 

pembelajaran.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan agar lebih efisien dalam 

pelaksanaan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka peneliti 

memberikan pembatasan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti memfokuskan pada pengembangan E-modul kelas X SMK pada mata 

pelajaran Akuntansi Dasar materi Jurnal. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan E-modul menggunakan aplikasi Canva. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 

menciptakan Modul Elektronik (E-Modul) Akuntansi Dasar Menggunakan Canva 
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Pada Materi Jurnal Di Kelas X Akuntansi SMKN 6 Pekanbaru yang valid dan 

praktis?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah terciptanya Modul Elektronik (E-Modul) Akuntansi Dasar Menggunakan 

Canva Pada Materi Jurnal Di Kelas X Akuntansi SMKN 6 Pekanbaru yang valid 

dan praktis.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, mengenai 

pengembangan bahan ajar e-modul dan pemanfaatannya dalam 

pembelajaran. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa dalam belajar 

mandiri untuk meningkatkan pengetahuan yang dapat dibaca oleh 

siswa dimanapun dan kapanpun dibutuhkan.  

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan dan wawasan baru untuk lebih inovatif dan kreatif 

dalam menggunakan dan mengembangkan bahan ajar. 

c. Bagi Sekolah  

Memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang ada di sekolah.  

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti sebagai bekal untuk menjadi seorang 

guru yang profesional, terutama untuk mengembangkan bahan ajar.  
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1.7 Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1) Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu Bahan Ajar 

Modul Elektronik (E-Modul) Akuntansi Dasar Menggunakan Canva Pada 

Matei Jurnal Di Kelas X Akuntansi SMKN 6 Pekanbaru.  

2) E-modul ini terdiri dari: 

a. Cover yang memuat identitas e-modul. 

b. Kata pengantar  

c. Daftar isi 

d. Bagian pendahuluan yang meliputi deskripsi e-modul, petunjuk 

penggunaan e-modul, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, dan peta konsep materi jurnal. 

e. Kegiatan pembelajaran materi jurnal yang dikemas dalam unit-unit 

kecil. 

f. Evaluasi akhir. 

g. Penutup (rangkuman, daftar pustaka, glosarium). 

3) E-Modul dikembangkan dengan membuat atau merancang materi modul 

dan mendesain dari halaman awal hingga halaman akhir menggunakan 

canva. Selanjutnya membuat tombol-tombol pada canva agar tampilannya 

lebih menarik dan interaktif.   

4) E-Modul diakses dengan cara share link agar dapat diakses melalui 

smartphone. 

 

1.8 Definisi Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah 

yaitu sebagai berikut:  

1.8.1 Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis yang menampilkan keutuhan dari kompetensi 

yang akan dikuasai oleh siswa yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan mengimplementasikan 

pembelajaran (Prastowo, 2014:138).  
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1.8.2 Modul Elektronik (E-Modul) 

E-Modul adalah sumber belajar yang berisi materi, metode, batasan-

batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang dengan sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan kesulitan secara elektronik 

yang dapat diakses melalui komputer atau smartphone (Laili, Ganefri, dan 

Usmeldi, 2019:309).     

 

1.8.3 Canva 

Canva adalah suatu website yang dapat digunakan untuk merancang 

secara grafis dan dapat membantu pengguna dalam merancang desain yang 

lebih kreatif secara online (Wiryani, 2021). 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Bahan Ajar 

Menurut Hamdani (2010:120) Bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga 

akan tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk 

belajar. Kosasih (2021:1) bahan ajar merupakan suatu alat yang dapat 

digunakan oleh guru atau siswa guna memudahkan dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan hal itu, Prastowo (2014:138) juga berpendapat 

bahwa bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang tersusun secara sistematis yang menampilkan keutuhan dari kompetensi 

yang akan dikuasai oleh siswa yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan mengimplementasikan 

pembelajaran. 

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, sehingga bahan ajar ini mempunyai beberapa fungsi dalam 

proses pembelajaran. Prastowo (2014:139-140) menjelaskan bahwa terdapat 

dua pembagian fungsi dari bahan ajar, yaitu berdasarkan pihak yang 

memanfaatkan bahan ajar dan berdasarkan strategi pembelajaran yang 

digunakan. Berdasarkan pihak yang memanfaatkan bahan ajar, fungsi bahan 

ajar terbagi menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi guru dan bagi siswa. 

Sedangkan berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan 

ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu dalam pembelajaran klasikal, 

individual, dan kelompok.   
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Menurut Prastowo (2014:141) Adapun tujuan pembuatan dari bahan 

ajar terbagi menjadi tiga, yaitu:  

1) Menyediakan bahan ajar yang disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dari siswa yakni bahan ajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan lingkungan sosial.  

2) Dapat membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku teks yang terkadang sulit untuk didapatkan.  

3) Dapat memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Menurut Majid (dalam Arsanti, 2018:74) jenis bahan ajar dapat 

dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 

1) Bahan cetak antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 

brosur,  leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.  

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan CD 

audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video CD, film.  

4) Bahan ajar interaktif seperti CD interaktif.  

Empat jenis bahan ajar ini akan sangat bermanfaat dalam proses 

pembelajaran apabila digunakan secara tepat, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

adalah seperangkat alat atau bahan pembelajaran yang tersusun secara 

sistematis yang digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dan siswa sehingga akan tercipta suasana belajar yang 

memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.  

 

2.1.2 Modul 

Menurut Prastowo (2014:209) modul merupakan sebuah bahan ajar 

yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah 

untuk dimengerti oleh siswa dan disesuaikan dengan tingkat pengetahuan dan 

usianya agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau 

bimbingan minimal dari guru. Kosasih (2021:18) mengatakan bahwa modul 
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merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dipelajari secara mandiri 

oleh siswa.  

Sedangkan menurut Daryanto (2014:171) modul merupakan suatu 

paket kurikulum yang disediakan bagi siswa agar dapat belajar sendiri, karena 

modul adalah suatu unit yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang disusun untuk dapat membantu siswa dalam mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan jelas. Tujuan utama dari 

bahan ajar berbentuk modul adalah agar pembaca dapat menyerap materi atau 

bahan ajar secara mandiri sehingga akan tercipta kemandirian belajar 

(Daryanto, 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul merupakan 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dan disediakan bagi siswa untuk 

bisa belajar secara mandiri. 

Menurut Fitri, dkk (2013:20) menyatakan bahwa kualitas modul dapat 

dilihat dari beberapa aspek diantaranya yaitu: (1) aspek kelayakan isi, yang 

mencakup: kesesuaian dengan SK dan KD, kesesuaian dengan perkembangan 

anak, kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, kebenaran substansi materi 

pembelajaran, manfaat untuk penambahan wawasan, kesesuaian dengan nilai 

moral dan nilai-nilai sosial, (2) aspek kelayakan bahasa, yang mencakup: 

keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien, (3) aspek 

kelayakan penyajian, yang mencakup: kejelasan tujuan (indikator) yang ingin 

dicapai, urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian 

stimulus dan respon), kelengkapan informasi, (4) aspek kelayakan kegrafikan 

yang mencakup: penggunaan font (jenis dan ukuran), layout atau tata letak, 

ilustrasi, gambar, foto, serta desain tampilan.          

 

2.1.3 Modul Elektronik (E-Modul) 

Menurut Laili, Ganefri dan Usmeldi (2019:309) E-modul merupakan 

sumber belajar yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara 

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kompetensi yang tealah disesuaikan dengan kesulitan yang dialami siswa, 

secara elektronik yang dapat diakses melalui komputer atau smartphone. E-
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modul adalah modul yang mempunyai kompleksitas secara elektronik atau 

modul yang diubah bentuknya kedalam bentuk format digital (Zahro, Abidin, 

dan Nursit, 2019:124).  

Sedangkan menurut Susilo dan Harsono (2021:101) mengatakan 

bahwa e-modul merupakan modul dengan format elektronik yang dapat 

diakses melalui perangkat komputer atau smartphone. E-modul dapat 

menampilkan teks, gambar, animasi, dan video, sehingga dapat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan dari siswa.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa e-modul 

adalah sumber belajar yang disusun secara sistematis dan menarik dengan 

format elektronik yang dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran dan 

dapat diakses melalui komputer atau smartphone. 

Kelebihan e-modul dengan modul cetak adalah sifatnya yang lebih 

interaktif dan dapat memudahkan dalam menavigasi, memungkinkan untuk 

menampilkan gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi tes/kuis 

formatif yang memungkinkan adanya umpan balik secara otomatis dengan 

segera (Suarsana dan Mahayukti, 2013:266).  

Kemendikbud (2017:6) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

karakteristik e-modul yaitu sebagai berikut: 

a) Self instructional, siswa mampu untuk membelajarkan diri sendiri, tidak 

bergantung kepada pihak lain. 

b) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 

yang dipelajari terdapat didalam satu modul yang utuh. 

c) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain 

atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 

d) Adaptif, modul hendaknya mempunyai daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

e) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan para penggunanya. 

f) Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

g) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 

komputer. 
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h) Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut 

sebagai multimedia. 

i) Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software. 

j) Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran).  

 

2.1.4 Canva 

Canva merupakan suatu tools yang digunakan untuk mendesain secara 

grafis yang menghubungkan para penggunanya agar dapat lebih mudah dalam 

merancang berbagai macam desain yang kreatif secara online (Randa dan 

Ta’ali, 2020). Adapun kelebihan dalam penggunaan canva yaitu dapat diakses 

dengan mudah dan menyajikan tampilan yang menarik (Wiryani, 2021). 

Sedangkan menurut Tanjung dan Faiza (2019) beberapa kelebihan 

canva yaitu: 

1) Memiliki berbagai desain yang menarik. 

2) Dapat meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain media 

pembelajaran, karena terdapat banyak fitur yang disediakan. 

3) dapat menghemat waktu sebagai media pembelajaran secara praktis. 

4) Dalam mendesain, tidak harus menggunakan laptop, akan tetapi bisa 

dilakukan melalui gawai.  

Menurut Resmini, Sarianti dan Rafi (2021) adapun cara untuk 

mengoperasikan canva adalah sebagai berikut: 

1) Membuka website Canva.com di google. 

2) Membuat akun canva. Mendaftar dengan cara menghubungkan ke akun 

googlemail, facebook, maupun registrasi dengan mengisi data pribadi 

untuk membuat akun canva. 

3) Pilih lembar kosong (template). Terdapat lembar kerja kosong yang 

merupakan area desain. Lembar ini memungkinkan pengguna untuk 

mendesain template sesusai dengan keinginannya. 

4) Gunakan fitur-fitur canva. Canva mempunyai banyak fitur yang dapat 

memudahkan pengguna untuk mendesain.  

5) Menyimpan hasil dan mengunduh serta membagikan desain. 
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2.1.5 Jurnal 

Pura (2013:34) mengatakan bahwa jurnal disebut juga dengan buku 

jurnal, yaitu buku catatan secara kronologis atas transaksi keuangan yang 

terjadi pada suatu  perusahaan.   

Menurut Lubis dan Dewi (2017:30) adapun fungsi dari jurnal adalah 

sebagai berikut: 

1) Fungsi mencatat adalah alat yang digunakan untuk mencatat seluruh 

transaksi yang telah terjadi secara menyeluruh dan disesuaikan dengan 

bukti transaksi yang ada. 

2) Fungsi historis adalah alat yang digunakan untuk mencatat seluruh 

transaksi yang terjadi disesuaikan berdasarkan urutan kronologis. 

3) Fungsi analisis adalah suatu hasil analisis dari bukti-bukti transaksi 

sehingga terlihat jelas penempatan debit atau kredit dari akun yang akan 

dicatat dan jumlahnya. 

4) Fungsi instruktif adalah perintah untuk melakukan kegiatan pemindah 

bukuan (posting) pada buku besar.  

5) Fungsi informatif adalah memberikan informasi tentang transaksi yang 

telah terjadi, agar kegiatan dari perusahaan terlihat jelas.  

Menurut Hery (2019:35) jurnal dapat dibedakan menjadi dua, yakni 

jurnal umum (general journal) dan jurnal khusus (special journal). Jurnal 

umum ini dibuat menurut transaksi yang tidak dicatat pada jurnal khusus.   

 

2.2 Penelitian Relevan 

Peneliti akan menguraikan beberapa bentuk tulisan yang berkaitan dengan 

penelitian ini agar tidak terjadi adanya peniruan hasil temuan yang membahas 

permasalahan atau materi yang sama dari dalam buku, jurnal, skripsi atau bentuk 

tulisan lainnya, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Noviani (2020) dengan judul “Pengembangan 

E-Modul Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) Pada Materi 

Perusahaan Dagang Di Kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 8 Pekanbaru” dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar telah layak digunakan dalam proses 

pembelajaran berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, praktisi 
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pembelajaran dan peserta didik. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan 

dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang 

pengembangan e-modul. Perbedaannya adalah pada penelitian Noviani 

menggunakan model yang diadaptasi dari Sugiyono, yakni : Potensi & 

Masalah, Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, 

Uji Coba Awal, Revisi Produk, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk, Produksi 

Masal. Sedangkan peneliti menggunakan model ADDIE : Analysis, Design, 

Development, Implementation & Evaluation. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hermalina (2021) dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker Pada Materi 

Zakat Dalam Pembelajaran PAI Kelas X Di SMAN 2 Rambatan” dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian beberapa ahli menunjukkan beberapa 

komponen yaitu uji validasi yaitu 86,3% dengan kategori sangat valid. 

Sedangkan uji praktikalitas melalui angket respon siswa memperoleh 

persentase 98,6% dengan kategori sangat praktis. Persamaan penelitian yang 

peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti 

tentang pengembangan e-modul. Perbedaannya adalah pada penelitian 

Hermalina menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari tahap 

Define, Design, Develop & Disseminate. Dan aplikasi yang digunakan juga 

berbeda yaitu menggunakan Kvsoft Flipbook Maker. Sedangkan peneliti 

menggunakan model ADDIE : Analysis, Design, Development, 

Implementation & evaluation. Dan aplikasi yang peneliti gunakan yaitu 

Canva.      

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kana Puspita, Muhammad Nazar, Latifa 

Hanum dan Muhammad Reza (2021) dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Praktikum Kimia Dasar Menggunakan Aplikasi Canva Design” dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian diperoleh hasil validasi menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata validasi adalah 91,48% untuk tampilan, isi, tata bahasa, 

dan sistem evaluasi item. Uji alpha cronbach menunjukkan nilai mean alpha 

sebesar 0,903. Hasil tanggapan kuesioner menunjukkan bahwa skor 

tanggapan rata-rata lebih signifikan dari 8,00 untuk masing-masing item 

angket, sedangkan nilai rata-rata penerapan mata kuliah laboratorium e-modul 
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adalah 8,88. Hasil ini menunjukkan bahwa e-modul untuk praktikum kimia 

dasar sudah baik dan sesuai untuk bahan ajar dalam proses pembelajaran 

online. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan e-modul 

menggunakan canva dan sama-sama menggunakan model ADDIE : Analysis, 

Design, Development, Implementation & evaluation. Perbedaannya adalah 

terletak pada subjek, dan mata pelajaran.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anisatul Fauziah dan Siti Sri Wulandari 

(2022) dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook untuk 

Pembelajaran Materi Ruang Lingkup Administrasi Kepegawaian” dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian kevalidan dan kelayakan e-modul 

diketahui dari hasil uji validasi dan hasil respon siswa dengan kategori valid 

dan sangat layak. Berlandaskan dengan hasil tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengembangan e-modul dengan menerapkan basis 

flipbook untuk pembelajaran materi ruang lingkup administrasi kepegawaian 

ini ditetapkan valid dan sangat layak diterapkan dalam pembelajaran. 

Persamaan Penelitian yang peneliti lakukan dengan sebelumnya adalah sama-

sama meneliti tentang pengembangan e-modul. Perbedaannya adalah pada 

penelitian Anisatul Fauziah dan Siti Sri Wulandari menggunakan model 

pengembangan 4D yang terdiri dari tahap Define, Design, Develop & 

Disseminate. Dan aplikasi yang digunakan juga berbeda yaitu menggunakan 

Flipbook. Sedangkan peneliti menggunakan model ADDIE : Analysis, 

Design, Development, Implementation & evaluation. Dan aplikasi yang 

peneliti gunakan yaitu Canva.    

    

2.3 Kerangka Berpikir  

Dengan adanya suatu inovasi baru dalam pembelajaran yaitu e-modul 

dengan menggunakan aplikasi, diharapkan agar kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. Adanya tuntutan agar guru mampu untuk 

mengembangkan bahan ajar yang interaktif sehingga diperlukan kreativitas guru 

yang tinggi untuk mampu mengembangkan bahan ajar tersebut. E-modul 
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menggunkan canva memiliki keunggulan tersendiri sehingga dalam 

penggunaanya lebih mudah dalam penyampaian materi. 

Berdasarkan  uraian diatas, maka dapat dibuat kerangka berfikir dengan 

langkah, yaitu: 

1) Analisis berdasarkan kebutuhan pembelajaran 

2) Meyusun materi e-modul dan merancang tampilan desain e-modul 

3) Mengembangkan e-modul menggunakan aplikasi 

4) Validasi oleh para ahli 

5) E-modul 

6) Uji Coba 

7) Revisi 

8) Bahan ajar e-modul akuntansi dasar menggunakan canva materi jurnal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan mengembangkan bahan ajar berbentuk e-modul. 

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 

ada, dan dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2015:164). Metode 

penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu (Sugiyono, 2013:97).  

Jenis penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE. Alasan 

pemilihan model pengembangan ADDIE ini karena sesuai dengan prosedur 

pengembangan bahan ajar e-modul yang akan dikembangkan, sederhana dan 

mudah untuk dipahami, serta memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi 

dan revisi secara terus menerus pada setiap tahap yang dilalui. Hal ini sejalan  

dengan alasan yang dijelaskan oleh Suyetno, Solichin dan Wahono (2019) 

menyatakan bahwa prosedur pengembangan model ADDIE sesuai untuk 

digunakan dalam mengembangkan bahan ajar, serta memiliki tujuan khusus yang 

ingin dicapai oleh produk pembelajaran yang dikembangkan. Model 

pengembangan ADDIE  terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) 

dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2015).  

Produk yang akan dihasilkan dari penelitian yang akan dilakukan adalah 

modul elektronik (e-modul) akuntansi dasar pada materi jurnal yang dilengkapi 

dengan contoh-contoh soal. E-modul yang akan dibuat ini disesuaikan dengan 

prosedur. 
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3.2 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah atau prosedur dalam penggunaan metode penelitian dan 

pengembangan ini mengikuti tahapan ADDIE yang diadaptasi dari Rayanto & 

Sugiyanti (2020) dan Anglada dalam Puspasari & Suryaningsih (2019) adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Model Desain Pengembangan ADDIE  

(Anglada dalam Puspasari dan Suryaningsih, 2019:142) 

 

 

3.2.1 Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan melakukan 

analisis untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan dalam proses 

pembelajaran, adalah sebagai berikut: 

a) Studi pustaka, adalah melakukan kajian literatur yang relevan dari hasil 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Sehingga dari 

kajian hasil observasi yang telah dikumpulkan, kemudian melakukan 

analisis masalah dan kebutuhan tentang bagaimana variasi bentuk bahan 

ajar yang digunakan guru dan siswa. 

b) Studi lapangan, dalam penelitian ini dilakukan observasi dan wawancara 

dengan guru akuntansi kelas X SMKN 6 Pekanbaru. Melalui hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru, dapat dianalisis 

masalah yang di hadapi saat pembelajaran tatap muka, adalah kurangnya 

variasi bahan ajar yang menarik dengan memanfaatkan teknologi 

elektronik, sehingga sulit untuk membantu siswa dalam belajar mandiri.    

Analyze 

Implement 

Develop 

Evaluate Design 
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Pada tahap analisis ini, setelah dilakukan analisis masalah, maka 

peneliti dapat menganalisis kebutuhan yaitu bentuk bahan ajar yang efektif 

untuk digunakan dalam mendukung pembelajaran. Sehingga kemudian 

ditentukan, bahwa penelitian ini akan mengembangkan produk berupa bahan 

ajar modul elektronik (e-modul) akuntansi dasar menggunakan canva pada 

materi jurnal di kelas X akuntansi SMKN 6 Pekanbaru.  

 

3.2.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada penelitian ini, berdasarkan tahap analisis, maka tahap perancangan 

bahan ajar modul elektronik (e-modul) akuntansi dasar pada materi jurnal di 

kelas X akuntansi SMKN 6 Pekanbaru, dilakukan kegiatan yang meliputi: 

a) Menyiapkan buku referensi terkait materi jurnal kelas X akuntansi. 

b) Menyusun kerangka e-modul yang disesuaikan dengan sistematika 

penyusunan materi yang akan digunakan dalam mengembangkan suatu 

produk. 

c) Menentukan desain tampilan e-modul agar tersusun dengan rapi dan lebih 

terencana. 

d) Menyusun instrumen penilaian e-modul menggunakan canva berupa 

lembar validasi dan angket respon siswa.   

 

3.2.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya adalah mengembangkan e-modul berdasarkan 

rancangan awal. Kegiatan yang akan dilakukan dalam mengembangkan e-

modul akuntansi dasar pada materi jurnal yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan pengembangan bahan ajar modul elektronik (e-modul) 

akuntansi dasar menggunakan canva pada pada materi jurnal di kelas X 

akuntansi SMKN 6 Pekanbaru, membuat tombol-tombol dan 

menggunakan fitur-fitur yang terdapat pada canva untuk mendukung 

pengoperasian e-modul. Kemudian hasil akhir e-modul ini adalah 

dipublikasikan dengan share link atau video MP4 agar dapat diakses 

melalui smartphone.  
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b. Setelah dihasilkan produk bahan ajar modul elektronik (e-modul) 

akuntansi dasar menggunakan canva pada materi jurnal di kelas X 

akuntansi SMKN 6 Pekanbaru, maka selanjutnya e-modul ini divalidasi 

oleh validator sebagai ahli produk. Jika setelah validasi harus dilakukan 

perbaikan maka akan dilakukan revisi yaitu memperbaiki e-modul yang 

disesuaikan dengan saran serta masukan dari validator sehingga terdapat 

perbandingan dari e-modul awal dan e-modul setelah revisi. Setelah modul 

elektronik (e-modul) akuntansi dasar menggunakan canva pada materi 

jurnal di kelas X akuntansi direvisi, maka akan dapat dilakukan tahap 

selanjutnya yaitu implementasi. 

 

3.2.4 Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap keempat yaitu dilakukan implementasi e-modul dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan uji terbatas pada kelompok kecil. Produk e-modul 

yang sudah dinyatakan valid oleh validator, kemudian dilakukan uji coba 

kepada siswa. Siswa menilai e-modul untuk mengetahui kepraktisan e-modul 

dalam aspek pemanfaatan dan kemudahan e-modul. 

 

3.2.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilakukan hanya pada evaluasi 

formatif, hal ini karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan 

penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk pengembangan yang 

dihasilkan melalui uji kevalidan dan kepraktisan, tidak sampai uji keefektifan 

untuk melihat pengaruh dari e-modul terhadap hasil belajar siswa.  

Evaluasi formatif ini dilakukan dalam setiap empat tahap sebelumnya, 

yaitu: 1) tahap analisis dan desain dilakukan evaluasi oleh peneliti sendiri, 2) 

tahap pengembangan dilakukan evaluasi oleh validator untuk mendapatkan 

hasil kevalidan dari e-modul dan saran untuk memperbaiki e-modul, 3) dan 

tahap implementasi dilakukan evaluasi berdasarkan respon siswa untuk 

mendapatkan hasil kepraktisan e-modul. 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di SMKN 6 Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Seroja, Kulim, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah validator yang terdiri atas 2 orang validator 

dari dosen pendidikan akuntansi Universitas Islam Riau, dan 1 orang validator 

adalah guru mata pelajaran akuntansi dasar sebagai praktisi pembelajaran, dan 

siswa yang berjumlah 15 orang siswa dikelas X Akuntansi SMKN 6 Pekanbaru. 

Objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar modul elektronik (e-modul) 

akuntansi dasar menggunakan canva pada materi jurnal di kelas X akuntansi.   

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Agar pelaksanaan penelitian dapat dilakukan dengan mudah maka sebuah 

penelitian memerlukan instrumen pengumpulan data. Berdasarkan tujuan 

penelitian, instrumen yang dipakai pada penelitian ini yaitu berupa angket yang 

dapat digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan dari e-modul yang 

sudah dikembangkan. Adapun instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Instrumen Validasi E-Modul 

Instrumen validasi e-modul berbentuk angket yang dipakai untuk 

mengetahui kevalidan e-modul yang dikembangkan. Lembar validasi yang 

dipakai adalah lembar validasi untuk menilai kelayakan pemakaian e-modul 

dan kesesuaian materi secara menyeluruh dalam aspek kelayakan penyajian, 

media, materi dan bahasa. Dimana data dan informasi yang didapatkan 

melalui instrumen ini dipakai sebagai saran dalam merevisi e-modul yang 

sudah dikembangkan. 

Berikut kisi-kisi lembar validasi yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan 

dari lembar validasi yang dikemukan oleh Ariani, Daningsih & Yokhebed 

(2017:6-7), Prasetiyo & Perwiraningtyas (2017:22), dan Fonda & 

Sumargiyani (2018:12), Putri & Damayanti (2019:123-124) :  
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi E-Modul 

Aspek Indikator Nomor Butir 

Kelayakan 

Penyajian 

Kelengkapan penyajian komponen pada bagian 

pendahuluan e-modul 

1, 2, 3, 4, 5 

Kelengkapan penyajian komponen pada bagian 

isi e-modul 

6, 7, 8, 9 

Kelengkapan penyajian komponen pada bagian 

penutup e-modul 

10, 11 

Media 

Kemudahan penggunaan sistem e-modul 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Kejelasan prosedur penggunaan e-modul 8, 9 

Kesesuaian tulisan, warna, gambar pada e-modul  10, 11, 12 

Kesesuaian tata letak/layout e-modul 13, 14 

Kemenarikan tampilan e-modul 15, 16, 17 

Kesesuaian manfaat e-modul 18,19,20 

Materi 

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 

dan indikator pencapaian kompetensi  

1, 2 

Kelengkapan materi yang disajikan pada e-

modul 

3, 4 

Sistematika materi pada e-modul 5, 6 

Ketepatan materi yang disajikan pada e-modul 7, 8, 9, 10 

Bahasa 

Kesesuaian penggunaan bahasa pada e-modul 

dengan pedoman EYD 

1, 2 

Kemudahan penggunaan bahasa pada e-modul 3, 4, 5 

Sumber: Ariani, Daningsih & Yokhebed (2017:6-7), Prasetiyo & Perwiraningtyas 

(2017:22), dan Fonda & Sumargiyani (2018:12), Putri & Damayanti (2019:123-

124) 

 

2) Instrumen Kepraktisan E-Modul 

Instrumen kepraktisan e-modul berbentuk lembar angket respon siswa 

untuk mengetahui manfaat dan kemudahaan dari pemakaian e-modul dalam 

pembelajaran berdasarkan penilaian siswa.  

Berikut kisi-kisi lembar angket respon siswa yang dimodifikasi dari Amiq 

dan Suwito (2016:105), Surahman, Ranti & Tisrin (2020:6), dan Marisa, 

Yulianti & Hakim (2020:326):  

 Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Siswa 

Aspek Indikator Nomor Butir 

Kemanfaatan 

 

Ketertarikan siswa menggunakan e-modul 1 

Kenyamanan siswa menggunakan e-modul 2 

Penyajian materi pada e-modul membantu 

siswa dalam memahami materi 

3, 4, 5 

Penyajian soal pada e-modul menarik dan 

tidak menyulitkan siswa 

6, 7 

Penggunaan e-modul menambah pengetahuan 

siswa 

8 
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Penggunaan e-modul menambah variasi 

bahan ajar siswa 

9, 10 

Kemudahaan 

Kemudahan dan kesesuaian e-modul 

digunakan dalam pembelajaran 

11, 12 

Kemudahan dalam  mengulang materi jurnal 

dimanapun dan kapanpun 

13 

Kemudahan memahami petunjuk penggunan 

e-modul 

14 

Kemudahan pengoperasian e-modul 15, 16 

Kemudahan memahami kalimat dan bahasa 

pada e-modul 

17 

Sumber: Amiq dan Suwito (2016:105), Surahman, dkk. (2020:6), dan Marisa, 

Yulianti & Hakim (2020:326) 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk menjawab rumusan dari masalah penelitian 

(Juliansyah, 2012:138). Dalam tahap ini, peneliti memerlukan alat bantu berupa 

instrumen pengumpulan data, berdasarkan tujuan penelitian, instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik angket. Angket pada 

teknik pengumpulan data digunakan saat uji kevalidan e-modul oleh validator dan 

uji kepraktisan e-modul kepada siswa. Angket diberikan dalam bentuk pernyataan 

tertulis dan selanjutnya diisi oleh validator dan siswa yang disesuaikan dengan 

penilaian pada e-modul yang dikembangkan.  

Angket yang digunakan pada penelitian ini menggunakan dua skala 

pengukuran, yaitu skala Guttman dan skala Likert. Pada angket lembar validasi 

penilaian pada aspek kelayakan penyajian diukur menggunakan skala Guttman. 

Skala Guttman ini dipakai apabila ingin memperoleh jawaban yang tegas terhadap 

permasalahan (Sugiyono, 2019:150).  

Adapun skor dan kategori penilaian dari skala Guttman yaitu : 

Tabel 3.3 Skor dan Kategori Instrumen Penilaian Skala Guttman 

No Skor Penilaian Kategori 

1 1 Ya/Benar/Pernah 

2 0 Tidak/Salah/Tidak Pernah 

Sumber : Widoyoko (2017:116) 
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Kemudian pada aspek media, materi dan bahasa diukur dengan 

menggunakan skala Likert. Sedangkan pada angket respon siswa, dan penilaian 

seluruh aspek diukur dengan menggunakan skala Likert.  

Jika skala Guttman hanya terdapat 2 interval, maka skala Likert ada 

interval 3, 4, dan 5 yakni mulai dari sangat baik hingga sampai dengan tidak baik 

(Widyoko, 2017:116). Sugiyono (2019:146) mengatakan bahwa skala Likert 

adalah skala yang dipakai dalam mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Widoyoko (2017:104) terdapat 

3 alternatif dari model penggunaan skala Likert, yakni model tiga pilihan (skala 

tiga), empat pilihan (skala empat), dan lima pilihan (skala lima).   

Skala Likert yang dipakai pada penelitian ini yakni model skala empat, hal 

ini karena pilihan respon skala empat memiliki keberagaman respon lebih baik 

atau lebih lengkap jika dibandingkan dengan skala tiga, sehingga bisa 

mengungkapkan lebih maksimal perbedaan sikap responden. Dan tidak ada 

peluang bagi responden untuk bersikap netral yang memaksakan responden untuk 

menentukan sikap terhadap yang dinyatakan atau ditanyakan pada instrumen 

(Widoyoko, 2017:106).  

Widoyoko (2017:107) mengatakan bahwa kelemahan skala lima sama 

dengan skala tiga yakni ada kecenderungan responden untuk memilih alternatif 

tengah sebagai pilihan yang dianggap paling aman (cukup, netral, dan ragu-ragu). 

Untuk menghindari kecenderungan pada pilihan tengah, maka dapat mengganti 

istilah “cukup, netral atau ragu-ragu” dengan pilihan istilah “kurang”. Oleh karena 

itu maka digunakan skala empat dengan mempertimbangan untuk mendapatkan 

gambaran validator dan responden secara lebih jelas tentang pernyataan yang 

disajikan pada angket. Skor dan beberapa contoh kategori penilaian skala empat 

yang ada dalam Widoyoko (2017:105) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Skor dan Kategori Penilaian Skala Likert  

No Skor Penilaian Kategori 

1 4 Sangat Baik/Sangat Setuju/Sangat Tinggi 

2 3 Baik/Setuju/Tinggi 

3 2 Kurang Baik/Kurang Setuju/Rendah 

4 1 Tidak Baik/Tidak Setuju/Sangat Rendah 

Sumber : Widoyoko (2017:105) 
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Teknik pengumpulan data angket validasi dan angket respon siswa yaitu 

sebagai berikut:  

1) Angket Lembar Validasi 

Angket lembar validasi ini diisi oleh validator ahli yang bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan e-modul pada aspek kelayakan penyajian, media, 

materi, dan bahasa. Untuk mengisi angket validasi, validator diminta untuk 

memilih salah satu jawaban dari kategori yang sudah disediakan yang 

disesuaikan dengan nilai yang akan diberikan. Berikut skor dan kategori 

penilaian kevalidan e-modul pada aspek kelayakan penyajian angket lembar 

validasi berdasarkan skala Guttman, adalah: 

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Pada Angket Validasi Skala Guttman 

No Skor Penilaian Kategori 

1 1 Ya 

2 0 Tidak 

Sumber : Widoyoko (2017:116) 

Skor dan kategori penilaian validasi e-modul pada aspek media, materi dan 

bahasa e-modul dari angket lembar validasi berdasarkan skala Likert, adalah: 

Tabel 3.6 Skor dan Kategori Penilaian Skala Likert 

No Skor Penilaian Kategori 

1 4 Sangat Baik 

2 3 Baik 

3 2 Kurang Baik 

4 1 Tidak Baik 

Sumber : Widoyoko (2017:105) 

2) Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa diisi oleh siswa untuk mengetahui respon siswa 

tentang e-modul. Untuk mengisi angket, siswa diminta untuk memilih salah 

satu jawaban kategori yang sudah disediakan yang disesuaikan dengan nilai 

yang akan diberikan. Adapaun skor kategori penilaian kepraktisan e-modul 

pada aspek manfaat dan kemudahaan dalam angket respon siswa berdasarkan 

skala Likert, adalah:  
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Tabel 3.7 Skor dan Kategori Penilaian Skala Likert  

No Skor Penilaian Kategori 

1 4 Sangat Baik 

2 3 Baik 

3 2 Kurang Baik 

4 1 Tidak Baik 

Sumber : Widoyoko (2017:105) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses untuk mencari serta menyusun 

secara sistematis dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan lainnya, sehingga mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2019:320). Rayanto & Sugiyanti 

(2020: 39) teknik analisis data terbagi menjadi dua, yaitu analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.   

Pada penlitian ini, teknik analisis data didapatkan dari instrumen yaitu data 

kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif ini digunakan untuk 

menyajikan data berupa tanggapan dan saran dari validator dan siswa yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki atau merevisi e-modul. Sedangkan teknik analisis 

data kuantitatif digunakan dalam menyajikan hasil data pada lembar validasi dan 

lembar angket respon siswa, yaitu sebagai berikut:  

1) Analisis Data Validasi E-Modul Skala Guttman 

Analisis data validasi e-modul menggunakan skala Guttman 

dilaksanakan pada bagian validasi aspek kelayakan penyajian dan bertujuan 

untuk memperoleh jawaban yang tegas terhadap struktur format atau 

komponen yang harus ada didalam e-modul yang dikembangkan. Teknik 

analisis data untuk mengukur tingkat validitas menurut skala Guttman yang 

didapatkan dari lembar validasi. Menurut Akbar (2017:95), rumus yang dapat 

digunakan yaitu: 
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Setelah didapatkan hasil validasi dari masing-masing validator, 

kemudian dihitung validasi gabungan  hasil analisis menggunakan rumus 

menurut Akbar (2017:95) yaitu : 

  
              

 
    

Keterangan : 

V  = Validasi (gabungan) 

      = Nilai proses validator ke-1 

      = Nilai proses validator ke-2 

      = Nilai proses validator ke-3 

      = Total skor empiris (skor yang diperoleh dari validator) 

       = Total skor maksimum yang diharapkan 

Setelah diperoleh hasil analisis validasi gabungan skala Guttman, 

kemudian untuk melihat tingkat kevalidan e-modul yang dikembangkan pada 

aspek kelayakan penyajian, maka dapat ditentukan dengan menyesuaikan 

kriteria kevalidan yaitu: 

Tabel 3.8 Pengkategorian Kevalidan E-Modul 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 80,01% - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 60,01% - 80,00% Valid, dapat digunakan namun perlu direvisi 

kecil 

3 40,01% - 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

4 20,01% - 40,00% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 

5 00,00% - 20,00% Sangat tidak valid, tidak boleh dipergunakan 

Sumber : Akbar (2017:42)  

 

2) Analisis Data Validasi E-Modul Skala Linkert 

Analisis data validasi e-modul dengan menggunakan skala Likert 

dilakukan pada bagian validasi aspek media, materi, dan bahasa yang akan 

dinilai oleh masing-masing validator terhadap e-modul yang dikembangkan. 

Teknik analisis data untuk mengukur tingkat validasi berdasarkan skala Likert 

yang didapatkan dari lembar validasi, menggunakan rumus menurut Akbar 

(2017:83) yaitu sebagai berikut: 
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Setelah didapatkan hasil dari validasi dari masing-masing validator, 

kemudian dihitung validasi gabungan hasil analisis menggunakan rumus 

menurut Akbar (2017:83) yaitu: 

  
   

    
    

 
    

 Keterangan : 

    = Validasi (gabungan) 

    
  = Validasi ahli ke-1 

    
  = Validasi ahli ke-2 

    
  = Validasi ahli ke-3 

      = total skor empiris (skor yang diperoleh dari validator) 

      = total skor maksimal yang diharapkan 

 

Setelah diperoleh hasil validasi gabungan skala Likert, kemudian untuk 

melihat tingkat kevalidan e-modul pada aspek media, materi, dan bahasa, 

maka ditentukan dengan disesuaikan pada kriteria kevalidan yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 Pengkategorian Kevalidan E-Modul 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 80,01% - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 60,01% - 80,00% Valid, dapat digunakan namun perlu direvisi 

kecil 

3 40,01% - 60,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

4 20,01% - 40,00% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 

5 00,00% - 20,00% Sangat tidak valid, tidak boleh dipergunakan 

Sumber : Akbar (2017:42)   

3) Analisis Data Kepraktisan E-Modul 

Data penilaian pada semua aspek yang didapatkan dari lembar angket 

respon siswa dianalisis untuk mendapat persentase kriteria kepraktisan e-



30 
 

 

 

modul dengan menggunakan rumus menurut Ridwan (dalam Prasetyo & 

Cahyaka, 2017:163) adalah: 

  
∑ 

         
       

 

Keterangan : 

    = Angka Persentase 

∑   = Jumlah skor dari keseluruhan responden 

    = Jumlah Responden   

    = Skor Maksimal 

    = Jumlah Indikator 

Selanjutnya, ketentuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan e-modul 

berdasarkan analisis data angket respon siswa, maka digunakan 

pengkategorian pada tabel yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Pengkategorian Kepraktisan E-Modul 

No Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan  

1 80,01% - 100% Sangat praktis, dapat digunakan tanpa revisi 

2 60,01% - 80,00% Praktis, dapat digunakan namun perlu direvisi 

kecil 

3 40,01% - 60,00% Kurang praktis, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

4 20,01% - 40,00% Tidak praktis, tidak boleh dipergunakan 

5 00,00% - 20,00% Sangat tidak efisien, tidak boleh dipergunakan 

Sumber : Akbar (2017:42)   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

31 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum sekolah  

4.1.1 Sejarah Singkat Sekolah SMKN 6 Pekanbaru 

SMK Negeri 6 Pekanbaru merupakan Sekolah Menengah Kejuruan 

Tingkat Atas di Bidang Teknologi dan Bisnis. SMK Negeri 6 

Pekanbaru didirikan berdasarkan Keputusan Walikota Pekanbaru 

Nomor 91.b Tahun 2007 tanggal 9 Mei 2007. Dengan jurusan Teknik 

Mekatronika, Teknik Grafika, Rekayasa Perangkat Lunak (IT), Teknik 

Mekatronika, Akuntansi. SMK Negeri 6 Pekanbaru telah terakreditasi 

A.   

 

Profil Sekolah 

Nama Sekolah   : SMK Negeri 6 Pekanbaru 

Nomor Statistik Sekolah  : 322096010015 

NPSN    : 1049619 

NIS     : 320150 

Bentuk Pendidikan   : SMK 

Bidang Studi   : Teknologi dan Bisnis Manajemen 

Status Sekolah   : Negeri 

Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah 

SK Pendirian   : 91.b Tahun 2007 

Tanggal SK    : 9 Mei 2007 

Alamat    : Jl. Seroja 

Desa/Kelurahan   : Sialang Rampai 

Provinsi     : Riau 

Kode Pos     : 28266 

Tanah Milik   : 40.000 m
2 

Nomor Telepon   : 0812 150 6600 

Email    : smkn6.pekanbaru@gmail.com 

Website    : www.smkn6.pekanbaru.sch.id 

mailto:smkn6.pekanbaru@gmail.com
http://www.smkn6.pekanbaru.sch.id/
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4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan SMKN 6 Pekanbaru  

a. Visi 

“Menjadikan SMK Negeri 6 Pekanbaru sebagai Lembaga 

Pendidikan dan Pelatihan yang Profesional dan Mandiri dalam 

menghasilkan Lulusan yang kompeten, berdedikasi, berakhlak mulia 

serta berwawasan lingkungan”.  

 

b. Misi 

1. Menerapkan keterbukaan, kemitraan dan pelayanan prima 

kepada siswa, masyarakat dan stakeholder. 

2. Mengembangkan kompetensi, inovasi dan kreativitas dengan 

mengutamakan kedisiplinan, kejujuran yang dilandasi oleh iman 

dan taqwa serta kekeluargaan. 

3. Membangun dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan dunia 

usaha dan industri nasional serta internasional dalam 

mengembangkan standar lulusan. 

4. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan 

yang peduli lingkungan. 

5. Menumbuhkan sifat kompetisi dan kewirausahaan pada peserta 

didik secara efektif serta berbudaya lingkungan. 

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas pendidikan yang 

ramah lingkungan  

7. Mewujudkan SMK Negeri 6 yang berwwasan lingkungan. 

 

c. Tujuan Sekolah 

1. Terwujudnya pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

karakter bangsa dalam kehidupan sehari hari. 

2. Terwujudnya tamatan yang unggul sesuai dengan bidang 

keahliannya dengan penguasaan IPTEK dan mampu bersaing 

secara global. 

3. Terwujudnya layanan yang prima dengan manajemen berstandar 

ISO. 
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4. Adanya fasilitas pendidikan baik jumlah maupun kualitas sesuai 

kebutuhan. 

5. Terwujudnya professional guru dan tenaga pendidikan (SDM) 

yang peduli lingkungan. 

6. Terwujudnya tamatan yang mempunyai jiwa dan kemampuan 

berwirausaha untuk hidup mandiri serta cinta lingkungan. 

7. Terwujudnya jalinan kemitraan dengan dunia industri dan dunia 

usaha.  

8. Terwujudnya rasa kebersamaan sesama warga sekolah dengan 

kondusif dan peduli lingkungan. 

  

4.2 Hasil Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Modul 

Elektronik  (E-Modul) 

4.2.1 Analisis (Analyze) 

Tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah langkah 

awal yang dilakukan dengan studi pustaka dan studi lapangan. Kegiatan 

ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi 

tentang permasalahan dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran 

yaitu pada materi pelajaran akuntansi dasar, karakteristik siswa dalam 

proses pembelajaran, dan bahan ajar yang digunakan. Studi pustaka ini 

dilakukan dengan mencari kajian-kajian pustaka yang relevan, agar 

penelitian ini memiliki dasar teoritis yang kuat. Kemudian dilakukan 

studi lapangan dengan mewawancarai guru akuntansi dasar kelas X 

akuntansi SMKN 6 Pekanbaru.  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 

analisis bahwa pada saat pembelajaran tatap muka guru hanya 

menggunakan bahan ajar berupa buku cetak. Namun pada saat 

pembelajaran daring guru menggunakan e-modul dengan format PDF. 

Guru belum mengembangkan e-modul menggunakan aplikasi, Hal ini, 

karena keterbatasan guru dalam menguasai teknologi dan informasi. 

Sehingga guru belum bisa memanfaatkan software dengan maksimal 

dalam mengembangkan e-modul dengan tampilan yang lebih menarik. 
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Siswa kurang memperhatikan pelajaran yang sedang dilaksanakan 

karena bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi sehingga 

menimbulkan rasa bosan dalam proses pembelajaran.  

 

4.2.2 Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 

kegiatan perancangan pertama dilakukan penyusunan dan perancangan 

isi materi jurnal menggunakan canva, yang diambil dari beberapa 

sumber referensi, seperti buku cetak akuntansi dasar kelas X, internet 

dan buku lainnya yang berkaitan dengan materi jurnal. Dalam 

penyusunan materi ini, peneliti juga menyusun dan menentukan contoh 

soal dan soal latihan yang akan disajikan pada e-modul untuk menguji 

kemampuan siswa. Selanjutnya dilakukan perancangan desain e-modul 

yaitu seperti pemilihan tampilan cover dengan memilih warna untuk 

latar belakang, penentuan jenis huruf dan ukuran huruf, serta gambar 

agar tampilan cover menjadi lebih menarik. Kemudian dilakukan 

perancangan pada bagian kata pengantar, daftar isi, dan pendahuluan 

yang terdiri dari deskripsi e-modul, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, dan peta konsep. Perancangan ini dilakukan 

dengan memilih warna yang sesuai untuk latar belakang, penentuan 

jenis huruf, serta gambar pendukung agar tampilannya lebih menarik, 

dan tidak memberikan kesan yang terlalu berlebihan.  

Kemudian, dilakukan tahap perancangan pada bagian kegiatan 

pembelajaran yaitu dengan mempertimbangkan warna yang akan 

digunakan, menentukan jenis huruf dan ukuran huruf, serta gambar 

yang berkaitan dengan materi e-modul yang di desain dengan menarik, 

agar pengguna menjadi lebih fokus dan tertarik dengan e-modul. 

Merancang tampilan evaluasi akhir pada e-modul, perancangan ini 

dilakukan dengan membuat pertanyaan dan tampilan beberapa opsi 

jawaban. Selanjutnya melakukan perancangan pada bagian  penutup 

yang, terdiri dari rangkuman, daftar pustaka, dan glosarium. Dilakukan 

dengan memilih warna untuk latar belakang, pemilihan jenis huruf dan 
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tata letak yang akan digunakan di dalam e-modul. Tahap terakhir dari 

perancangan ini yaitu melakukan perancangan isi instrumen yang 

digunakan untuk menilai e-modul berupa lembar validasi dan angket 

respon siswa.  Berikut story board perancangan produk bahan ajar e-

modul : 

Tabel 4.1 Story Board Produk Bahan Ajar E-Modul 
No. Keterangan Visual 

1. Penyusunan dan 

perancangan isi 

materi jurnal  

 

 
 

Menyusun dan 

menentuakan 

contoh soal dan 

latihan soal  
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2 Perancangan 

tampilan cover 

e-modul 

 

 
3 Perancangan 

bagian kata 

pengantar, daftar 

isi, dan 

pendahuluan 
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4 Perancangan 

kegiatan 

pembelajara 
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5 Merancang 

tampilan 

evaluasi akhir 

pada e-modul 

 

 
 

 

 
 

6 Perancangan 

pada bagian 

penutup yang 

terdiri dari, 

rangkuman, 

daftar pustaka, 

dan glosarium 
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Tabel 4.2 Desain Tampilan Awal Produk  

Bahan Ajar E-Modul 

No. Keterangan Visual 

1 Cover 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2 Kata Pengantar   
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3 Daftar Isi  

 
4 Pendahuluan  

 
 

5 Kegiatan Belajar 1  
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6 Kegiatan Belajar 2  

 
 

7 Kegiatan belajar 3  

 
 

 

8 Kegiatan Belajar 4  
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9 Kegiatan Belajar 5  

 
 

10 Quiz  

 
 

11 Evaluasi  
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12 Rangkuman  

 
 

13 Daftar pustaka  

 
 

 

 

14 Glosarium  
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4.2.3 Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut:   

a. Pengembangan bahan ajar modul elektronik (e-modul) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan desain e-modul yang telah 

dirancang pada tahap perancangan dengan menggunakan canva. 

Pada tahap pengembangan ini, juga dilanjutkan dengan membuat 

tombol-tombol pada setiap halaman-halaman e-modul, dan 

melakukan pengaturan untuk beberapa tombol, serta menambahkan 

gift pada e-modul untuk mendukung pengoperasian dari e-modul 

yang dikembangkan.   

  

 
Gambar 4.1 Pengembangan E-Modul Menggunakan Canva 

 

 
Gambar 4.2 Pengembangan Tombol-Tombol Pada E-Modul 

Menggunaan Canva 

  

Selanjutnya e-modul yang telah dikembangkan menggunakan canva 

akan dishare melalui link. Sehingga e-modul dapat dijalankan 

dengan mengakses link tersebut melalui smartphone. 
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Gambar 4.3 Share E-Modul Dengan Link  

 

b. Validasi kelayakan produk 

Setelah bahan ajar e-modul ini dibuat, kemudian hasil produk awal e-

modul ini divalidasi berdasarkan empat aspek yaitu aspek kelayakan 

penyajian, media, materi, dan bahasa oleh tiga validator. Validator 

terdiri dari 2 dosen pendidikan akuntanti UIR sebagai ahli media, 

ahli materi, dan bahasa, serta 1 guru akuntansi SMK Negeri 6 

Pekanbaru sebagai praktisi pembelajaran. Hasil uji kevalidan e-

modul dihitung dengan menggunakan dua skala pengukuran, yaitu 

skala Guttman dan skala Likert.      

 Validasi Oleh Validator 1 

Penilaian validasi oleh validator 1, yaitu berasal dari dosen 

Pendidkan Akuntansi UIR yang dilakukan oleh Bapak Andri Eko 

Prabowo, M.Pd yang menilai empat aspek meliputi aspek 

kelayakan penyajian, media, materi, dan bahasa. Selain menilai 

kelayakan e-modul validator 1 juga memberikan komentar dan 

saran masukan untuk memperbaiki bahan ajar e-modul. Adapun 

hasil validasi yang dilakukan oleh validator 1 dapat dilihat dari 

tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 1 

Pada Aspek Kelayakan Penyajian Menggunakan Skala Guttman 

Aspek Indikator Nomor Butir 
Skor Yang 

Diperoleh 

Kelayakan 

Penyajian 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian 

pendahuluan e-

modul 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian isi e-

modul 

6, 7, 8, 9 4 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian penutup 

e-modul 

10, 11 2 

JUMLAH 11 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat dari aspek kelayakan penyajian 

untuk memperoleh kesimpulan validitas dari validator 1 dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala Guttman, rumusnya yaitu: 

     
    

      
       

  

     
  

  
            

Berdasarkan perhitungan diatas dilihat dari aspek kelayakan 

penyajian dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Kemudian dilakukan validasi e-modul oleh validator 1, pada aspek 

media, materi dan bahasa yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 1  

Pada Aspek Media Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Media 

Kemudahan 

penggunaan sistem 

e-modul 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7 

27 28 

Kejelasan prosedur 

penggunaan e-

modul 

8, 9 6 8 

Kesesuaian tulisan, 

warna, gambar pada 

e-modul  

10, 11, 12 12 12 

Kesesuaian tata 

letak/layout e-modul 

13, 14 8 8 

Kemenarikan 

tampilan e-modul 

15, 16, 17 12 12 

Kesesuaian manfaat 

e-modul 

18,19,20 11 12 

JUMLAH 76 80 

 

Tabel 4.5 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 1  

Pada Aspek Materi Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

dasar, dan indikator 

pencapaian 

kompetensi  

1, 2 8 8 

Kelengkapan materi 

yang disajikan pada 

e-modul 

3, 4 8 8 

Sistematika materi 

pada e-modul 

5, 6 8 8 

Ketepatan materi 

yang disajikan pada 

e-modul 

7, 8, 9, 10 16 16 

JUMLAH 40 40 
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Tabel 4.6 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 1  

Pada Aspek Bahasa Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Bahasa 

Kesesuaian 

penggunaan bahasa 

pada e-modul 

dengan pedoman 

EYD 

1, 2 8 8 

Kemudahan 

penggunaan bahasa 

pada e-modul 

3, 4, 5 12 12 

JUMLAH 20 20 

Tabel 4.7 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 1 

No Aspek 
Skor Yang 

Diperoleh 

Skor  

Maksimum 

1 Media 76 80 

2 Materi 40 40 

3 Bahasa 20 20 

JUMLAH 136 140 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat dari aspek media, materi dan bahasa 

untuk memperoleh kesimpulan validitas dari validator 1 dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala Likert, rumusnya yaitu:   

   
  

   

   
       

 

   
  

   

   
               

Berdasarkan perhitungan diatas dilihat dari aspek media, materi dan 

bahasa dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul memperoleh persentase 

sebesar 97,14% dengan kriteria “Sangat Valid”.  

Adapun saran yang diberikan oleh validator 1 yaitu perbaikan 

kalimat pada bagian petunjuk penggunaan e-modul, tambahkan tombol 

menu, dan tambahkan petunjuk penggunaan e-modul pada setiap slide. 

Kemudian peneliti merevisi bagian-bagian e-modul yang disarankan oleh 

validator 1. 
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 Validasi Oleh Validator 2 

Penilaian validasi oleh validator 2, yaitu berasal dari dosen 

Pendidikan Akuntansi UIR yang dilakukan oleh Bapak Agus 

Baskara, M.Pd yang menilai empat aspek meliputi aspek 

kelayakan penyajian, media, materi, dan bahasa. Selain menilai 

kelayakan e-modul validator 2 juga memberikan komentar dan 

saran masukan untuk memperbaiki bahan ajar e-modul. Adapun 

hasil validasi yang dilakukan oleh validator 2 dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 2 

Pada Aspek Kelayakan Penyajian Menggunakan Skala Guttman 

Aspek Indikator Nomor Butir 
Skor Yang 

Diperoleh 

Kelayakan 

Penyajian 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian 

pendahuluan e-

modul 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian isi e-

modul 

6, 7, 8, 9 4 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian penutup 

e-modul 

10, 11 2 

JUMLAH 11 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat dari aspek kelayakan penyajian 

untuk memperoleh kesimpulan validitas dari validator 1 dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala Guttman, rumusnya yaitu: 

     
    

      
       

     
  

  
             

Berdasarkan perhitungan diatas dilihat dari aspek kelayakan 

penyajian dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Valid”. 
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Kemudian dilakukan validasi e-modul oleh validator 2, pada aspek 

media, materi, dan bahasa yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 2 

Pada Aspek Media Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Media 

Kemudahan 

penggunaan sistem 

e-modul 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7 

25 28 

Kejelasan prosedur 

penggunaan e-

modul 

8, 9 8 8 

Kesesuaian tulisan, 

warna, gambar pada 

e-modul  

10, 11, 12 11 12 

Kesesuaian tata 

letak/layout e-modul 

13, 14 8 8 

Kemenarikan 

tampilan e-modul 

15, 16, 17 11 12 

Kesesuaian manfaat 

e-modul 

18,19,20 11 12 

JUMLAH 74 80 

 

Tabel 4.10 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 2  

Pada Aspek Materi Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

dasar, dan indikator 

pencapaian 

kompetensi  

1, 2 8 8 

Kelengkapan materi 

yang disajikan pada 

e-modul 

3, 4 7 8 

Sistematika materi 

pada e-modul 

5, 6 8 8 

Ketepatan materi 

yang disajikan pada 

e-modul 

7, 8, 9, 10 15 16 

JUMLAH 38 40 
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Tabel 4.11 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 2  

Pada Aspek Bahasa Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Bahasa 

Kesesuaian 

penggunaan bahasa 

pada e-modul 

dengan pedoman 

EYD 

1, 2 8 8 

Kemudahan 

penggunaan bahasa 

pada e-modul 

3, 4, 5 12 12 

JUMLAH 20 20 

Tabel 4.12 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 2 

No Aspek 
Skor Yang 

Diperoleh 

Skor  

Maksimum 

1 Media 74 80 

2 Materi 38 40 

3 Bahasa 20 20 

JUMLAH 132 140 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat dari aspek media, materi dan bahasa 

untuk memperoleh kesimpulan validitas dari validator 2 dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala Likert, rumusnya yaitu: 

    
   

   
       

 

   
  

   

   
               

Berdasarkan perhitungan diatas dilihat dari aspek media, materi dan 

bahasa dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul memperoleh persentase 

sebesar 94,28% dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Adapun saran yang diberikan oleh validator 2 yaitu tambahkan 

contoh bukti transaksi pada e-modul sesuai dengan pengelompokannya, 

mengganti soal evaluasi dengan bukti transaksi. 
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 Validasi Oleh Validator 3 

Penilaian validasi oleh validator 3, yaitu guru akuntansi SMK 

Negeri 6 Pekanbaru yang dilakukan oleh Ibu Rina Hastuti, SE 

yang menilai empat aspek meliputi aspek kelayakan penyajian, 

meida, materi dan bahasa. Selain menilai kelayakan e-modul 

validator 3 juga memberikan komentar dan saran masukan untuk 

memperbaiki bahan ajar e-modul. Adapun validasi yang 

dilakukan oleh validator 3 dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 3 

Pada Aspek Kelayakan Penyajian Menggunakan Skala Guttman 

Aspek Indikator Nomor Butir 
Skor Yang 

Diperoleh 

Kelayakan 

Penyajian 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian 

pendahuluan e-

modul 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian isi e-

modul 

6, 7, 8, 9 4 

Kelengkapan 

penyajian 

komponen pada 

bagian penutup 

e-modul 

10, 11 2 

JUMLAH 11 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat dari aspek kelayakan penyajian 

untuk memperoleh kesimpulan validitas dari validator 3 dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala Guttman, rumusnya yaitu: 

     
    

      
       

     
  

  
              

Berdasarkan perhitungan diatas dilihat dari aspek kelayakan 

penyajian dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Valid”.  
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Kemudian dilakukan validasi e-modul oleh validator 3, pada aspek 

media, materi, dan bahasa yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 3 

Pada Aspek Media Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Media 

Kemudahan 

penggunaan sistem 

e-modul 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7 

25 28 

Kejelasan prosedur 

penggunaan e-

modul 

8, 9 8 8 

Kesesuaian tulisan, 

warna, gambar pada 

e-modul  

10, 11, 12 10 12 

Kesesuaian tata 

letak/layout e-modul 

13, 14 7 8 

Kemenarikan 

tampilan e-modul 

15, 16, 17 11 12 

Kesesuaian manfaat 

e-modul 

18,19,20 11 12 

JUMLAH 72 80 

 

Tabel 4.15 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 3 

Pada Aspek Materi Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

dasar, dan indikator 

pencapaian 

kompetensi  

1, 2 8 8 

Kelengkapan materi 

yang disajikan pada 

e-modul 

3, 4 7 8 

Sistematika materi 

pada e-modul 

5, 6 6 8 

Ketepatan materi 

yang disajikan pada 

e-modul 

7, 8, 9, 10 15 16 

JUMLAH 36 40 
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Tabel 4.16 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 3  

Pada Aspek Bahasa Menggunakan Skala Likert 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

Nilai 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Bahasa 

Kesesuaian 

penggunaan bahasa 

pada e-modul 

dengan pedoman 

EYD 

1, 2 8 8 

Kemudahan 

penggunaan bahasa 

pada e-modul 

3, 4, 5 12 12 

JUMLAH 20 20 

Tabel 4.17 Hasil Validasi E-Modul Oleh Validator 3 

No Aspek 
Skor Yang 

Diperoleh 

Skor  

Maksimum 

1 Media 72 80 

2 Materi 36 40 

3 Bahasa 20 20 

JUMLAH 128 140 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat dari aspek media, materi dan bahasa 

untuk memperoleh kesimpulan validitas dari validator 3 dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala Likert, rumusnya yaitu: 

   
  

   

   
       

   
  

   

   
               

Berdasarkan perhitungan diatas dilihat dari aspek media, materi dan 

bahasa dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul memperoleh persentase 

sebesar 91,42% dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Adapun saran yang diberikan oleh validator 3 yaitu tambahkan bukti 

transaksi pada setiap jurnal sebagai contoh pencatatan ke dalam jurnal 

yang ada pada e-modul. 

Untuk memperoleh hasil validasi gabungan yang diperoleh dari hasil 

validasi yang dilakukan oleh validator 1, validator 2, dan validator 3 pada 

aspek kelayakan penyajian pada e-modul dengan menggunakan skala 

Guttman, dapat dilakukan cara perhitungan dengan rumus sebagai 

berikut:   
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Berdasarkan hasil perhitungan validasi gabungan diatas pada aspek 

kelayakan dengan menggunakan skala Guttman diperoleh rata-rata 

persentase dari ketiga validator yaitu sebesar 100% dengan kriteria 

“Sangat Valid”. Sehingga hal ini membuktikan bahwa e-modul yang 

telah dikembangkan telah disusun sesuai dengan format dan komponen 

yang wajib ada pada sebuah bahan ajar modul, yang dikembangkan oleh 

peneliti menggunakan aplikasi Canva telah layak digunakan.  

Kemudian untuk memperoleh hasil validasi gabungan yang 

diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator 1, validator 2, 

dan validator 3 pada aspek media, materi dan bahasa pada e-modul 

dengan menggunakan skala Likert, dapat dilakukan cara perhitungan 

dengan rumus sebagai berikut: 

  
   

    
    

 
    

 

  
                  

 
        

Berdasarkan hasil perhitungan validasi gabungan diatas pada aspek 

media, materi dan bahasa dengan menggunakan skala Likert  diperoleh 

rata-rata persentase sebesar 94,28% dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan bahan ajar 

e-modul yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan aplikasi Canva 

dilihat dari aspek kelayakan penyajian, media, materi dan bahasa e-modul 

telah layak digunakan. 

 

4.2.4 Implementasi (Implementation) 

Setelah e-modul yang telah dikembangkan teruji kevalidannya dan 

telah dilakukan revisi sesuai dengan saran validator, maka langkah 

selanjutnya yaitu tahap implementasi. Dilakukan uji coba e-modul pada 
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kelompok kecil yang terdiri dari 15 siswa kelas X Akuntansi SMKN 6 

Pekanbaru. Uji coba ini dilakukan kepada siswa yang memiliki dan 

dapat menggunakan smartphone.  

Agar lebih efektif dan efisien sebelum melakukan tahap uji coba, 

kegiatan uji coba ini diawali dengan peneliti terlebih dahulu 

mengajarkan siswa mengoperasikan e-modul, dengan melihat petunjuk 

penggunaan e-modul, serta menjelaskan kegiatan-kegiatan dan 

komponen-komponen yang terdapat pada e-modul. Kemudian pada 

tahap uji coba, peneliti mengajak siswa untuk mempelajari beberapa 

kegiatan pembelajaran yang disajikan pada e-modul, hal ini termasuk 

dengan mengerjakan soal di halaman kuis dan evaluasi yang terdapat 

pada e-modul. 

Kemudian setelah siswa mempelajari e-modul yang telah 

dikembangkan, diakhir kegiatan pembelajaran pada tahap uji coba, 

siswa diberikan angket respon siswa. Kemudian dianalisis, hal ini 

bertujuan untuk mengetahui data hasil kepraktisan dari bahan ajar e-

modul yang telah dikembangkan menggunakan canva. Adapun hasil 

penilaian dari angket respon siswa untuk mengetahui hasil kepraktisan 

e-modul, dapat dilihat dari tabel berikut:   

Tabel 4.18 Data Hasil Kepraktisan E-Modul 

No Responden 
Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

1 DAF 66 68 

2 RY  65 68 

3 RD 66 68 

4 SNR 63 68 

5 YY 65 68 

6 DU 66 68 

7 IPS 65 68 

8 MFG 66 68 

9 SD 64 68 

10 NJ 66 68 

11 ZDA 66 68 

12 YPP 65 68 

13 AR 66 68 

14 RAS 66 68 

15 SNEP 65 68 

JUMLAH 980 1020 
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Berdasarkan tabel diatas, untuk memperoleh kesimpulan dari 

angket respon siswa untuk mengetahui kepraktisan e-modul, dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus yaitu: 

  
∑ 

         
       

 

  
   

           
       

 

  
   

    
               

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

respon siswa memperoleh persentase sebesar 96,07% dilihat dari 

tingkat kepraktisan e-modul berdasarkan persentase tersebut adalah 

termasuk dalam kategori “Sangat Praktis” dan memperoleh respon yang 

positif. Siswa berpendapat bahwa bahan ajar e-modul akuntansi dasar 

menggunakan canva pada materi jurnal memiliki warna yang menarik, 

memiliki tombol-tombol pada setiap halaman dan tidak membuat 

bosan. Sehingga secara keseluruhan bahan ajar e-modul yang telah 

peneliti kembangkan menggunakan aplikasi canva dapat dimanfaatkan 

tanpa revisi. 

4.2.5 Evaluasi (Evaluation)  

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah tahap evaluasi. Evaluasi 

yang dilakukan pada penelitian ini hanya dilakukan pada evaluasi 

formatif. Dimana evaluasi ini merupakan evaluasi yang dilakukan untuk 

memperbaiki e-modul yang dikembangkan, berdasarkan hasil penilaian 

yang diperoleh dari uji kevalidan e-modul dan uji kepraktisan e-modul. 

Sehingga perbaikan e-modul dilakukan berdasarkan saran dan masukan 

yang diberikan oleh validator dan siswa selama kegiatan uji coba 

dilaksanakan. Berdasarkan tahap evaluasi ini, maka dilakukan revisi 

akhir pada bahan ajar e-modul. 
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Berikut tampilan bahan ajar e-modul akuntansi dasar materi jurnal 

setelah dilakukan revisi akhir:  

Tabel 4.19 Tampilan Final Bahan Ajar E-Modul 

No. Keterangan Visual 

1 Cover  

 
 

2 Kata Pengantar   
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3 Daftar Isi  

 
 

4 Pendahuluan  
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5 Kegiatan Belajar 1  

 
 

6 Kegiatan belajar 2  
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7 Kegiatan Belajar 3  

 
 

8 Kegiatan Belajar 4  
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9 Kegiatan Belajar 5  

 
 

10 Quiz  
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11 Evaluasi   

 
 

12 Rangkuman  
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13 Daftar pustaka  

 
 

14 Glosarium  

 
 

Pengembangan e-modul dari kelima tahapan model pengembangan 

ADDIE, yang telah dilakukan pada penelitian ini menghasilkan produk 

yaitu bahan ajar modul elektronik (e-modul) akuntansi dasar 

menggunakan canva pada materi jurnal di kelas X. Berdasarkan   hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa 

Bahan Ajar Modul Elektronik (E-Modul) Akuntansi Dasar pada Materi 

Jurnal memperoleh presentase validasi gabungan dari ketiga validator 

yaitu sebesar 94,28% dengan kategori “Sangat Valid” dan layak untuk 

digunakan tanpa revisi. Kemudian memperoleh presentase kepraktisan 

berdasarkan respon siswa sebesar 96,07% yang termasuk dalam 
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kategori “Sangat Praktis” dan memperoleh respon yang positif dari 

siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. Berdasarkan penilaian ketiga validator menyatakan bahwa modul 

elektronik (e-modul) telah layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

2. Berdasarkan Uji kepraktisan penggunaan modul elektronik (e-modul) 

telah praktis untuk digunakan.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Implementasi dilakukan sekaligus pada kelas uji coba. 

2. Tidak dilakukan uji efektivitas produk. 

3. Tidak dilakukan diseminasi atas produk yang dihasilkan.  

 

5.3 Saran 

5.3.1 Praktisi Pembelajaran 

Sebelum mengaplikasikan bahan ajar e-modul kepada peserta didik, 

disarankan kepada tenaga pendidik untuk mencoba menggunakan bahan ajar 

e-modul ini terlebih dahulu, agar dapat memudahkan dalam 

mengaplikasikannya di kelas.    

 

5.3.2 Peserta Didik 

Disarankan kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mandiri, dengan menggunakan bahan ajar e-

modul ini sehingga peserta didik dapat memahami pelajaran dengan optimal. 
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5.3.3 Penelitian Selanjutnya 

1. Sebagai pengembangan bahan ajar berikutnya, sebaiknya lebih 

menambahkan kuantitas sekolah yang menjadi tempat penelitian. 

2. Dikarenakan e-modul ini hanya terdiri atas satu materi, disarankan untuk 

penelitian selanjutnya membuat e-modul yang memuat lebih banyak 

materi. 

3. Dengan dikembangkannya bahan ajar berupa Modul Elektronik (E-Modul) 

menggunakan canva ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

menciptakan dan mengembangkan bahan ajar lainnya dengan 

menggunakan aplikasi dan materi yang berbeda. 

4. Sebagai pengembangan bahan ajar berikutnya, dapat memberikan dampak 

langsung terhadap hasil belajar peserta didik, memotivasi dan 

menimbulkan semangat belajar peserta didik. 
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